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Abstrak: Jurusan Teknik Informatika, Universitas Pembangunan Nasional (UPN) “Veteran” Jawa Timur, 

memiliki tugas pokok dalam pelaksanaan akademik di bidang Teknologi Informasi (TI). Sehingga, TI menjadi 

salah satu komponen penting dalam pelaksanaan akademik tersebut, yaitu untuk mendukung kegiatan belajar 

mengajar di kelas, praktikum di laboratorium, penelitian, maupun layanan TI lainnya. Agar dapat memberikan 

layanan TI secara memadai, kebutuhan terhadap SDM (sumber daya manusia) atau personil TI yang 

berkompeten, menjadi sangat penting. Melalui keberadaan personil TI yang berkompeten, diharapkan dapat 

menghasilkan kinerja yang optimal dalam mendukung keberlangsungan aktivitas dan pencapaian tujuan institusi. 

Penelitian ini berusaha merumuskan bagaimana Tata Kelola Personil TI yang tepat sesuai dengan kebutuhan 

organisasi, sebagai bahan rekomendasi bagi pihak Manajemen di Jurusan Teknik Informatika dalam mengelola 

Personil TI ke depannya. 
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1. PENDAHULUAN 
 

Saat ini, Teknologi Informasi (TI) memiliki 

peran yang sangat penting dalam meningkatkan 

keunggulan bersaing melalui kemampuannya dalam 

menciptakan nilai tambah (value) bagi organisasi 

[01]. Untuk mencapai hal tersebut, pengelolaan  TI 

secara sistematis dan terstruktur sangat dibutuhkan, 

sehingga TI benar-benar bisa menciptakan nilai 

yang dibutuhkan organisasi. Tanpa pengelolaan TI 

yang baik, TI bisa jadi tidak terlalu banyak 

berkontribusi bagi pencapaian tujuan organisasi. 

Jurusan Teknik Informatika, Universitas 

Pembangunan Nasional (UPN) “Veteran” Jawa 

Timur, memiliki tugas pokok dalam pelaksanaan 

akademik terkait dengan pendidikan dan pengajaran 

di bidang TI. Aplikasi dan infrastruktur TI menjadi 

salah satu komponen penting dalam pelaksanaan 

akademik tersebut, yaitu untuk mendukung kegiatan 

belajar mengajar di kelas, praktikum di 

laboratorium, penelitian, maupun layanan TI 

lainnya dalam rangka peningkatan kompetensi 

mahasiswa dan pencapaian tingkat kualitas lulusan 

yang tinggi. 

Pengelolaan aplikasi dan infrastruktur TI di 

tingkat Jurusan menjadi tanggung jawab Jurusan itu 

sendiri. UPT Telematika, unit kerja di tingkat 

universitas hanya bertanggung jawab pada 

pengelolaan aplikasi dan infrastruktur TI di tingkat 

universitas serta pengembangan jaringan 

komunikasi data antar unit kerja.  

Selain bertugas melaksanakan kegiatan 

akademik di tingkat jurusan, Jurusan Teknik 

Informatika juga memiliki peran penting dalam 

memberikan dukungan / layanan TI terhadap 

lingkungan Fakultas Teknik Industri sebagai unit 

kerja dimana jurusan Teknik Informatika berada. 

Selain di lingkungan Fakultas Teknik Industri, 

Jurusan Teknik Informatika juga berperan penting 

mendukung kebutuhan TI di lingkungan universitas 

bersama UPT Telematika. 

Agar dapat memberikan layanan TI secara 

memadai, kebutuhan terhadap SDM (sumber daya 

manusia) atau personil TI yang berkompeten, 

menjadi sangat penting. Melalui keberadaan 

personil TI yang berkompeten, diharapkan Jurusan 

Teknik Informatika dapat menghasilkan kinerja 

yang optimal dalam mendukung keberlangsungan 

aktivitas dan pencapaian tujuan institusi dengan 

penyediaan layanan TI secara memadai. 

Dalam rangka ketersediaan personil TI yang 

berkompeten itulah, maka Jurusan Teknik 

Informatika perlu merumuskan bagaimana Tata 

Kelola Personil TI yang tepat sesuai dengan 

kebutuhan organisasi. Penelitian ini membahas 

mengenai Tata Kelola Personil TI tersebut sebagai 

bahan rekomendasi bagi pihak Manajemen di 
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Jurusan Teknik Informatika dalam mengelola 

Personil TI ke depannya. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
 

Bagian ini membahas mengenai langkah-

langkah yang diperlukan pada penelitian ini. 

Langkah-langkah tersebut diantaranya: 

1. Penentuan ruang lingkup penelitian. 

Ruang lingkup penelitian ini berkaitan dengan 

pengelolaam sumber daya manusia atau personil 

TI. 

2. Penentuan kerangka kerja yang digunakan. 

Kerangka kerja tata kelola TI yang digunakan 

sebagai acuan dalam pengembangan dokumen 

tata kelola TI adalah COBIT 4.1 dan ISO 

27002:2005. 

3. Perancangan tata kelola. 

Ada 3 perancangan dilakukan pada 

pengembangan tata kelola TI ini (dijelaskan 

pada sub bab pada bagian ini), yaitu: 

a. Sasaran Kontrol (Control Objectives). 

b. Kebijakan TI. 

c. Prosedur TI. 

4. Pendefinisian kesimpulan dan saran 

pengembangan. 

Pada penelitian ini, berkaitan dengan studi 

kasus pada pengelolaan personil TI, digunakan 

kerangka kerja COBIT (Control Objectives for 

Information and related-Technology) versi 4.1 dan 

ISO/IEC 27002:2005. 

COBIT merupakan salah satu kerangak kerja 

berkenaan dengan Tata Kelola TI (IT Governance) 

yang dipublikasikan oleh ITGI (IT Governance 

Institute) yang dimaksudkan untuk menyelaraskan 

tujuan TI dengan tujuan bisnis. Secara umum, 

kerangka kerja COBIT 4.1 ditunjukkan oleh gambar 

1. Kerangka kerja ini memuat 34 Proses TI (IT 

Processes) yang terbagi menjadi 4 Domain TI, yaitu 

PO (Plan and Organise), AI (Acquire and 

Implement), DS (Deliver and Support), dan ME 

(Monitor and Evaluate). Pada setiap Proses TI, 

dibutuhkan sejumlah Control Objectives, Aktivititas 

TI, serta pengukurannya yang perlu dipenuhi dalam 

tata kelola. Berkaitan dengan pengelolaan SDM 

atau personil TI yang dibahas pada penelitian ini, 

digunakan salah satu proses TI pada domain PO, 

yaitu PO7 (Manage IT Human Resources). 

Dalam pembuatan model Tata Kelola Personil 

TI, penelitian ini menggunakan sejumlah sasaran 

kontrol (Control Objectives) pada PO7 sebagai 

dasar penentuan aktivitas apa saja yang harus 

dipenuhi dengan disesuaikan dengan kondisi 

lingkungan organisasi. Ada 8 sasaran kontrol yang 

digunakan, yaitu: 

1. Perekrutan & penempatan personil (Personnel 

Recuitment and retention) 

2. Kompetensi personil (Personnel competencies) 

3. Susunan kepegawaian (Staffing of roles) 

4. Pelatihan personil (Personnel training) 

5. Ketergantungan terhadap individu (Dependence 

upon individuals) 

6. Prosedur kesiapan personil (Personnel clearance 

procedures) 

7. Evaluasi kinerja personil (Employee job 

performance evaluation) 

8. Perubahan dan penghentian pekerjaan (Job 

change and termination) 

 

Gambar 1. Kerangka Kerja COBIT 4.1 [02] 

Untuk mendukung sasaran kontrol pada PO7, 

digunakan kerangka kerja ISO/IEC 27002:2005 

[03] yang dipublikasikan oleh International 

Organization for Standardization (ISO) dan 

International Electrotechnical Commission (IEC). 

ISO 27002 sendiri merupakan pengembangan dari 

BS7799 [04] yang dipublikasikan oleh British 

Standard Institution pada tahun 1995. Pada 

penelitian ini, sasaran kontrol pada COBIT 4.1 

(PO7) dipetakan dengan Supporting Information 

pada ISO/IEC 27002:2005, sebagaimana terlihat 

pada gambar 2. Pemetaan ini dilakukan dengan 

tujuan untuk mendukung setiap sasaran kontrol 



dengan informasi yang lebih rincil pada ISO/IEC 

27002:2005. 

 

Gambar 2. Pemetaan Control Objectives PO7 pada 

COBIT dan Supporting Information pada ISO/IEC 

27002:2005 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Bagian ini membahas mengenai hasil 

penelitian yang telah dilakukan serta 

pembahasannya. 

 

3.1 Sasaran Kontrol 
 

Pada penelitian ini, sasaran kontrol 

diklasifikasikan menjadi 3 Inisiatif Strategi, yaitu: 

Proses Pra Jabatan, Proses Masa Jabatan, dan 

Proses Perubahan Personil. Sasaran Kontrol pada 

Proses Pra Jabatan ditunjukkan oleh tabel 1. 

Sedangkan Sasaran Kontrol pada Proses Pra Jabatan 

ditunjukkan oleh tabel 2 dan Sasaran Kontrol pada 

Proses Pra Jabatan ditunjukkan oleh tabel 3. 

Pada proses Pra Jabatan, terdapat 2 sasaran 

kontrol, yaitu: (1) Perekrutan dan Penempatan 

Personil, dan (2) Prosedur Kesiapan Personil. Para 

proses Masa Jabatan, terdapat 5 sasaran kontrol, 

yaitu: (1) Kompetensi Personil, (2) Susunan 

Peranan, (3) Pelatihan Personil, (4) Ketergantungan 

Terhadap Individu, dan (5) Evaluasi Kinerja 

Personil. Sedangkan pada proses Perubahan 

Personil hanya terdapat 1 sasaran kontrol yaitu 

Perubahan dan Penghentian Pekerjaan. Pada tabel 

1-3 tersebut juga ditetapkan siapa saja yang 

bertanggung jawab terhadap pelaksanaan setiap 

Inisiatif Strategi. 

Table 1. Sasaran Kontrol pada Proses Pra Jabatan 

 

Table 2. Sasaran Kontrol pada Proses Masa Jabatan 

 

Table 3. Sasaran Kontrol pada Proses Perubahan 

Personil 

 



3.2 Kebijakan TI 
 

Kebijakan TI berkaitan dengan kebijakan apa 

saja yang perlu diambil oleh pihak Manajemen agar 

setiap sasaran kontrol dapat tercapai. Pada 

penelitian ini, sejumlah kebijakan TI yang 

ditetapkan disesuaikan dengan kerangka kerja 

ISO/IEC 27002:2005. Sebagian dari Kebijakan TI 

yang dirumuskan pada penelitian ini ditunjukkan 

oleh Tabel 4-11. 

Table 4. Kebijakan TI berkaitan dengan sasaran 

kontrol Perekrutan dan Penempatan Personil 

 

Table 5. Kebijakan TI berkaitan dengan sasaran 

kontrol Prosedur Kesiapan Personil 

 

Table 6. Kebijakan TI berkaitan dengan sasaran 

kontrol Kompetensi Personil 

 

Table 7. Kebijakan TI berkaitan dengan sasaran 

kontrol Susunan Kepegawaian 

 

Table 8. Kebijakan TI berkaitan dengan sasaran 

kontrol Pelatihan Personil 

 

Table 9. Kebijakan TI berkaitan dengan sasaran 

kontrol Ketergantungan Terhadap Individu 

 

Table 10. Kebijakan TI berkaitan dengan sasaran 

kontrol Evaluasi Kinerja Personil 

 



Table 11. Kebijakan TI berkaitan dengan sasaran 

kontrol Perubahan dan Penghentian Pekerjaan 

 

 

3.3 Prosedur TI 
 

Prosedur TI berkaitan dengan apa saja 

prosedur yang diperlukan sebagai langkah-langkah 

yang menjadi acuan dalam kegiatan operasional di 

lapangan nantinya. Pada penelitian ini, sejumlah 

prosedur TI dibuat berdasarkan situasi yang ada di 

lapangan.  

Pada setiap sasaran kontrol, perlu dirumuskan 

apa saja Program Kerja yang perlu ditetapkan oleh 

pihak manajemen. Contoh perumusan program 

kerja pada beberapa sasaran kontrol ditunjukkan 

oleh tabel 12-15.  

Table 12. Program Kerja pada sasaran kontrol 

Perekrutan dan Penempatan Personil 

 

Table 13. Program Kerja pada sasaran kontrol 

Prosedur Kesiapan Personil 

 

Table 14. Program Kerja pada sasaran kontrol 

Kompetensi Personil 

 

Table 15. Program Kerja pada sasaran kontrol 

Susunan Peranan 

 

Sedangkan Prosedur TI dibuat untuk setiap 

Program Kerja yang menjelaskan langkah-langkah 

secara rinci tentang bagaimana Program Kerja 

tersebut dilakukan. Sebagian dari Prosedur TI yang 

dirumuskan pada penelitian ini ditunjukkan oleh 

Tabel 16-18. 

Table 16. Prosedur pada program kerja Penyaringan 

 

 



Table 17. Prosedur pada program kerja Perjanjian 

Kerja 

 

 

Table 18. Prosedur pada program kerja Distribusi 

Personil 

 

 

 

4. SIMPULAN DAN SARAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, tata kelola personil TI dapat dirumuskan 

untuk memastikan bahwa layanan TI yang 

dijalankan oleh personil TI dapat dihasilkan secara 

tepat. Dalam penelitian ini, dokumen tata kelola 

yang dibuat masih sebatas usulan atau rekomendasi 

untuk pihak manajemen di Jurusan Teknik 

Informatika UPN “Veteran” Jawa Timur secara 

khusus dan  UPN “Veteran” Jawa Timur secara 

umum, sebagai bahan pertimbangan dalam 

mengelola personil TI-nya. 

Untuk menilai apakah tata kelola personil TI 

yang telah dibuat bisa meningkatkan kinerja 

layanan TI, tentunya perlu implementasi di 

lapangan. Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan 

berkaitan dengan implementasi tata kelola personil 

TI di lapangan, yang selanjutnya dilakukan evaluasi 

untuk menilai sejauhmana dampak  tata kelola 

tersebut bagi peningkatan layanan TI, tentunya 

berdasarkan ukuran-ukuran penilaian yang telah 

dirumuskan pada berbagai kerangka kerja tata 

kelola yang ada. 
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